Tanya Jawab
Seputar Islam
Didirikan Dan Diawasi Oleb

thammad Saleh Al-Munajjid

23328 - Ghibah Dan Kaffaratnya (Tebusannya)

Pertanyaan

1- Bagaimanakah hukumnya menuduh seseorang bahwa ia tidak bisa mengendalikan

lisannya ?

2- Apakah harus saya sampaikan apa yang telah mereka katakan tentang mereka dan

siapa yang mengatakan ?

Masalah ini telah terjadi, dari pada memberitahukan kepada seseorang apa yang dikatakan
tentang dirinya dan siapa yang mengatakannya, mereka berkata kepadanya bahwa orang
yang meriwayatkan ucapan adalah orang yang tidak bisa dipegang omongannya, mereka

tidak mengatakan lebih dari itu.

3- Bagaimana bisa menuduh seseorang dengan sesuatu yang mungkin ia tidak

mengatakannya tanpa diberitahu soal itu ?

Bisa jadi seseorang terbebas (dari tuduhan) namun citranya sudah menjadi buruk
sekarang, saya mohon agar anda menjelaskan dengan hukum-hukum Islam yang berkaitan
dengan masalah ini agar saya berhenti untuk menuduh, berbuat dusta, ghibah yang terjadi

pada orang tersebut yang mereka menuduhnya bahwa tidak bisa dipegang omongannya.
Jawaban Terperinci

Pertama:

Menjadi kewajiban bagi seorang muslim untuk menjaga lisannya dari apa yang dilarang
untuk diucapkan, di antara larangan-larangan tersebut dan yang banyak orang mudah

terjebak masuk di dalamnya adalah ghibah, kebohongan, dan adu domba.

Ghibah adalah seorang muslim menyebutkan di dalam gunjingannya apa yang tidak

disukai penyebaran dan penyebutannya.
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Al Buhtan adalah dusta dalam berucap

An Namimah adalah memindahkan ucapan dari kubu satu kepada kubu lainnya agar saling

bertengkar.

Ada banyak dalil yang mengharamkan semua prilaku di atas, kita cukupkan dengan

menyebutkan sebagian kecil saja karena keharamannya sudah jelas:
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“Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di
antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa
jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
taubat lagi Maha Penyayang”. (QS. Al Hujurat: 12)

Dari Ibnu Abbas -radhiyallahu ‘anhuma- berkata:
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“Rasulullah -shallahu ‘alaihi wa sallam- telah melewati dua kuburan, lalu beliau bersabda:
“Sungguh keduanya sedang diadzab dan keduanya tidak diadzab karena dosa besar; salah
satu dari mereka karena suka mengadu domba, dan yang lain karena tidak menjaga diri
dari air kencingnya, lalu beliau meminta ranting basah, lalu dibelah menjadi dua, kemudian
ditancapkan pada masing-masing dari keduanya, lalu beliau bersabda: “Semoga
dengannya keduanya diringankan adzabnya selama masih basah”. (HR. Bukhori: 213 dan

Muslim: 291)

Kedua:
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Ucapan seseorang tentang orang lain: “Omongannya tidak bisa dipegang” tidak diragukan
bahwa hal itu termasuk yang tidak disukai oleh pengucapnya, jika yang diucapkan itu

benar maka itulah ghibah, dan jika tidak maka hal itu termasuk kedustaan.

Bagi siapa saja yang terjerumus ke dalam ghibah (menggunjing), kedustaan, atau adu
domba maka wajib bertaubat dan meminta ampun kepada Allah, jika ternyata ucapan
tersebut diketahui sudah sampai kepada telinga yang digunjingi, maka hendaknya ia pergi
kepadanya dan meminta dihalalkan, jika tidak diketahui maka tidak perlu disampaikan
kepadanya akan tetapi mintakan ampun kepada Allah, mendoakannya, memujinya
sebagaimana telah menggunjing sebelumnya. Demikian juga jika diyakini kalau diberitahu
justru akan menambah permusuhan, maka cukup dengan mendoakannya, memujinya dan

memintakan ampun kepada Allah.

Dari Abu Hurairah -radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam-

bersabda:
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“Barang siapa yang mempunyai masalah tertentu (kedoliman) dengan saudaranya, karena
pencemaran nama baik, atau karena sesuatu maka hendaknya ia meminta kehalalannya
pada saat itu sebelum dia tidak mempunyai emas atau perak (pada hari kiamat). Jika ia
mempunyai amal sholeh, maka akan diambil sesuai kadar kesalahannya. Jika ia tidak
mempunyai kebaikan, maka keburukan/dosa saudaranya dibebankan kepadanya”. (HR.

Bukhori: 2317)
Syeikh Islam Ibnu Taimiyah berkata:

“Barang siapa yang telah menzhalimi seseorang dengan menuduhnya (secara dusta),
ghibah, mengejeknya, kemudian bertaubat maka taubatnya akan diterima. Akan tetapi jika

orang yang dizholimi itu dikenal, maka ia bersedia untuk diambil haknya, dan jika ia
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menuduhnya (secara dusta) atau menggunjingnya namun ia belum mendengarnya, maka
para ulama mempunyai dua pendapat yang diriwayatkan dari Imam Ahmad: yang lebih
kuat tidak perlu memberitahukan kepadanya bahwa ia telah menggunjing sebelumnya,
bahkan dikatakan, hendaknya berbuat baik dalam gunjingannya seperti halnya telah

berbuat buruk dengan gunjingan sebelumnya, sebagaimana ucapan Hasal Al Basri:

“Yang menjadi kaffarat (tebusan) ghibah (gunjingan) adalah agar anda memintakan ampun

(kepada Allah) orang yang telah anda gunjingkan”. (Majmu’ Fatawa: 3/291)
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